
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Silakan memesan buku ini di http://www.nulisbuku.com untuk mengetahui setiap kisah comedy 

lengkapnya. Dijamin akan menghilangkan galau, perilaku kurang gaul, memberi bahagia, tertawa 

dan tersenyum. 

Tester ini hanya sebagian kecil dari kisah comedy dibuku ini. 

Selamat membaca dan semoga teman-teman tidak penasaran dengan kisah-kisah comedy yang 

tidak sampai selesai di tester ini. 

 

 

 



Tester kisah comedy 01 

 

“Hay dikau wanita yang hampir basah” kata arya. 

“apaan sih” kata anita. 

“Mampir dulu sini, kan lagi rintik-rintik hujan” kata arya lagi. 

“apa urusannya sama loe” jawab anita. 

“gak ada sih, cuman kasihan aja kalau wanita secantik kamu mati karena terkena 

rintik-rintik hujan” kata arya. 

“Cuma rintik-rintik hujan kok” jawab anita dengan nada A minor . 

“iya sih Cuma rintik-rintik hujan, tapi coba kamu lihat itu rintik-rintik hujan apa” 

kata arya menggoda lagi. 

Anita menoleh ke langit dan langsung berlari menuju tempat dimana arya berteduh. 

“maaf yah” kata anita. 

“gak apa-apa kok, lagian aku cuma ngingatin kamu aja, kalau wanita secantik kamu 

itu gak pantas mati karena terkena rintik-rintik hujan METEOR” 

 Setelah itu mereka berkenalan dan saling tukar menukar nomor HP. 

Malamnya setelah selesai mandi kembang 2 rupa, arya ke agen pulsa dan membeli 

pulsa 5 ribu. 

“ini suda cukup untuk membuat paket nelfon semalaman” kata arya dalam hati. 

 

Tester kisah comedy 02 

 

“hallo, siapa ?” Tanya egi sambil menguap 

“belum sikat gigi yah ?” 

“iya, kenapa ?” Tanya egi lagi 



“bau mulut loe nembus handphone” jawab penelepon tersebut 

“kamu siapa sih ?” Tanya egi penasaran 

“saya dari indonat om” jawabnya 

“ada apa yah, tumben nelfon” Tanya egi 

“om kita ada promo ahir bulan, bonus nelpon ke alam barja untuk pembelian pulsa 

minimal 5 ribu, mau?” jawab penelepon dengan nada sayu 

“tapikan saya pake nomor telonsel” jawab egi 

“oh gak apa-apa om, nanti kita bantu beliin nomor indonat, Gratis om” jawab 

penelepon merayu egi 

“gak aah, lagian saya gak butuh bonus nelpon ke alam barja” jawab egi santai 

“oh...yah sudah, makasih yah om waktunya” kata penelepon 

“ok…ok” jawab egi sambil menutup telpon 

 

Tester kisah comedy 03 

 

“Miyabi...???” ucapnya 

“Hanabi ra !!!” ucap hanabi jutek 

“oh iya maaf yah” ucap kagura 

Kagura satu-satunya sahabat yang dimiliki hanabi saat ini, mahasisiwi jurusan 

Pawang Hujan Semester 5. Mereka satu kampus tapi beda fakultas. 

“Bukannya kamu ada jam kuliah ra...???” tanya hanabi 



“Hello ana, ini jam 2 pagi kali. Mana ada kuliah jam 2 pagi. Yang ada juga 

Tahajud” jawab kagura 

“loe ngapain sih, pagi-pagi nelfon ngajak ketemuan...??? galau yah belum punya 

pacar” ejek kagura pada sahabatnya 

“Aduh ra, lepas kaca mata hitam kamu, lihat ke langit apa itu bulan atau matahari, 

kebiasaan ke kampus gak perna mandi sih” jawab kagura sedikit jengkel 

“OMG” jawab kagura singkat 

“apaan sih OMG-OMG” tanya hanabi 

“Oh Matahari Geles, singkatan kali, itu aja gak tau” jawab hanabi dengan ekspresi 

cool 

“Keles ra, buka Geles. Lagian OMG itu Oh My Good” jawab hanabi membenarkan singkatan 

OMG versi kagura 

“udah di ganti yah arti singkatan OMG, gue baru tahu” tanya kagura pada hanabi 

 

Tester kisah comedy 03 

Sembuh dari sakit dengan perawatan dan pengobatan selama 6 bulan minum 

obat aku mencobah untuk kembali bangkit  dan melupakan masa lalu. dengan 

ketekunan, kerja keras dan sedikit keberuntungan ahirnya bisnis yang aku rintis 

berhasil dan membawahku dalam kesuksesan. Memiliki rumah mewah, mobil, dan 

uang tidak membuat aku lupa siapa diriku dulu. 

Aku yang tidak perna menduga mendengar perusahaan milik suami hayanti 

bangkrut ahirnya memutuskan untuk menolong dan membiarkan hayanti dan 

suaminya tinggal dirumahku. 

Setiap kali melihat hayanti aku takut perasaan yang sudah lama aku lupakan 

akan kembali lagi, dengan cepat pula aku sadar bahwa hayanti telah bersuami. 

Suami hayanti yang merasa kurang gaul, dan tidak tampan memili untuk pergi dan 



menitipkan hayanti padaku sampai dia kembali lagi, tapi bukan suaminya yang 

kembali melainkan surat yang berisi perpisahan dengan kabar bahwa suami hayanti 

stres dan bunuh diri dengan meminum racun sianida. 

Baru 1 minggu setelah kematian suami hayanti, aku tahu bahwa suaminya 

bunuh diri karena setelah dioperasi plastik wajahnya lebih gagal dari sebelumnya. 

tepat pada malam minggu hayanti menghampiriku dan memberanikan diri untuk 

memulai pembicaraan. 

“jamaludin aku minta maaf tidak menepati janjiku padamu” kata hayanti dengan 

wajah sange 

“Maaf...? Kau rega segenap pucuk pengharapanku, kau patahkan, Kau minta maaf. 

ia demikianlah perempuan, dia hanya ingat kekejaman orang kepada dirinya 

walaupun kecil dan dia lupa kekejamannya sendiri pada orang lain, padahal begitu 

besarnya. 

 

15 kertas berwarna 

Total halaman 99 


